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ABSTRAK 

 

 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

PADA MATERI KELARUTAN DAN HASIL KALI KELARUTAN 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN SISWA SMA 

DALAM MEMPREDIKSI DAN MENGOMUNIKASIKAN 

 

 

Oleh 

 

 

NANDA KHOIRUNNISA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

discovery learning pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan untuk mening- 

katkan keterampilan siswa SMA dalam memprediksi dan mengomunikasikan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah weak eksperimental dengan The-statik 

group preetest posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI di SMAS Persada Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025. Peng-

ambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Sampel 

penelitian yaitu kelas XI.1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI.2 sebagai kelas 

eksperimen. Pada kelas eksperimen diterapkan model pem- belajaran discovery 

learning dan kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. Instrumen pada 

penelitian ini menggunakan postes materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, 

lembar observasi aktivitas siswa, dan skala penilaian keterlaksanaan 

pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis dengan menghitung ratarata skor 

postes dan menghitung rata-rata n-gain keterampilan memprediksi dan 

mengomunikasikan setiap kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata- rata 

skor postes di kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dan diperoleh rata-

rata n-gain di kelas eksperimen berkategori tinggi. Berdasarkan hal tersebut 

disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning efektif dalam 

meningkatkan keterampilan memprediksi dan mengomunikasikan pada materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Keterampilan Proses Sains, Memprediksi, 

Mengomunikasikan, Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON 

SOLUBILITY MATERIAL AND SOLUBILITY RESULTS TO  

IMPROVE THE SKILLS OF HIGH SCHOOL STUDENTS 

IN PREDICTING AND COMMUNICATING 

 

 

By 

 

 

NANDA KHOIRUNNISA 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of the learning model discovery 

learning on solubility material and solubility results to improve the skills of high 

school students in predicting and communicating. The research method used is 

weak experimental with The-static Group Pretest Posttest Design. The population 

in this study is all students class XI at SMAS Persada Bandar Lampung for the 

2024/2025 Academic Year. Sampling in this study uses the total sampling. The 

research sample is class XI.1 as the control class and the class XI.2 as an 

experimental class. In the experimental class, the discovery learning learning 

model was applied and the control class applied conventional learning. The 

instruments in this study used solubility material postes and solubility time results, 

student activity observation sheets, and learning implementation assessment 

scales. The data obtained was analyzed by calculating the average postes score 

and calculating the average n-gain of predicting and communicating skills of each 

class. The results showed that the average post- score in the experimental class 

was higher than that of the control class and obtained an average n-gain in the 

high-category experimental class. Based on this, it is concluded that the discovery 

learning model is effective in improving predictive and communicating skills in 

solubility materials and solubility results. 

 

Keywords: Discovery Learning, Science Process Skills, Predicting, 

Communicating, Solubility and Solubility Results. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Proses sains merupakan suatu kegiatan ilmiah yang membuat seseorang ber-

tambah wawasannya, berkembang kemampuan intelektualnya, dan sosialnya, 

melalui kemampuan dasar yang ada pada diri sendiri (Septantinin dkk, 2020). 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan ilmiah dalam memperoleh 

informasi dan berpikir dalam menentukan suatu konsep, fakta, dan prinsip 

(Putri., 2019). Berdasarkan definisi keterampilan proses sains di atas dapat di-

simpulkan bahwa keterampilan proses sains merupakan keterampilan ilmiah 

melalui penyelidikan atau pengamatan yang dilakukan seseorang dengan meng-

gunakan cara berpikir secara rasional dan melalui kemampu-an dasar yang di-

milikinya. 

Keterampilan proses sains penting untuk semua orang karena keterampilan 

proses sains mengutamakan pengalaman yang secara langsung dilakukakan 

oleh seseorang yang disertai contoh dapat membuat se-seorang termotivasi 

untuk membuktikan rasa keingintahuannya (Cholid, 2015). 

Materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan salah satu materi pada 

kelas XI semester dua. Siswa dapat memahami konsep kelarutan dan hasil kali 

kelarutan dengan baik apabila pada siswa telah paham tentang konsep-konsep 

yang telah dipelajari sebelumnya dan berhubungan dengan materi tersebut, seperti 

konsep mol, persamaan reaksi, dan konsentrasi zat elektroli. Konsep di dalam 

materi kelarutan dan hasil kali larutan merupakan konsep yang sulit dikarenakan 

terdiri dari beberapa konsep seperti pelarutan, stoikiometri, persamaan kimia, 

senyawa ionik, karakteristik kesetimbangan kimia, kelarutan, dan ion senama 

(Raviolo, 2001). Materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan salah 
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satu materi pada kelas XI semester dua. Siswa dapat memahami konsep kelarutan 

dan hasil kali kelarutan dengan baik apabila pada siswa telah paham tentang 

konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya dan berhubungan dengan materi 

tersebut. Kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari kelarutan dan hasil 

kali kelarutan didukung oleh penelitian Hidayah (2013), yang menyatakan bahwa 

masih banyak siswa belum memahami konsep prasyarat, seperti konsep mol, 

reaksi ionisasi, kesetimbangan kimia, pH larutan asam dan basa, serta kesulitan 

dalam menghubungkan antar konsep. Kesulitan siswa juga dikarenakan kurang- 

nya guru memberikan contoh-contoh tentang reaksi-reaksi yang ada di lingkungan 

sekitar yang sering dijumpai siswa. 

 

Pada Capaian Pembelajaran Kimia Kurikulum Merdeka mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan ilmiah melalui kegiatan merancang percobaan, menganalisis 

data serta mengomunikasikan hasil penyelidikan secara logis, baik secara tertulis 

maupun lisan (Kemendikbudristek, 2024). Hal ini selaras dengan karakteristik 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Siswa tidak hanya dituntut memahami 

konsep secara teoritis, tetapi juga melakukan pengamatan dan eksperimen 

sederhana untuk menentukan nilai Ksp suatu zat, memprediksi reaksi terbentuk- 

nya endapan dan memahami pengaruh ion senama secara langsung dalam 

laboratorium. 

 

Faktanya kemampuan keterampilan proses sains siswa Indonesia masih rendah, 

hal juga tercermin dalam laporan Programme for International Student 

Assessment (PISA). Data terbaru menunjukkan bahwa skor literasi sains siswa 

Indonesia mengalami penurunan dari 396 poin menjadi 383 poin (OECD, 2023). 

Skor tersebut berada jauh di bawah rata-rata internasional, mengindikasikan 

lemahnya kemampuan siswa Indonesia dalam menjelaskan fenomena alam, me- 

nafsirkan data ilmiah, dan mengaitkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari 

(Putrawangsa dan Hasanah, 2022). Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya 

peningkatan keterampilan proses sains melalui pembelajaran yang menekankan 

aktivitas memprediksi, dan mengomunikasikan. 
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Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMAS Persada Bandar Lampung, 

memperkuat bahwa keterampilan proses sains siswa masih rendah karena pem- 

belajaran yang masih bersifat teacher-centered dan didominasi oleh metode 

ceramah. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putri dkk., 2020) menyata- 

kan bahwa keterampilan proses sains siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

 

Upaya dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa, salah satunya 

dengan memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Perbaikan proses pembelajar- 

an dapat dilakukan dengan cara mengubah pembelajaran yang semula berpusat 

kepada guru menjadi pembelajaran yang berpusat kepada siswa dengan cara 

menerapkan suatu model pembelajaran (Amri, 2010). Salah satu model pem- 

belajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa, yaitu model 

discovery learning. 

 

Discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif 

yang mengarahkan siswa belajar menemukan suatu konsep, menemukan 

informasi, dan dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi (Hosnan, 2014). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Oktafianto, 2014) yang menyatakan 

bahwa model discovery learning efektif untuk mengembangkan keterampilan 

proses sains pada pembelajaran praktikum IPA. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian ini dengan tujuan yaitu 

mendeskripsikan “Efektivitass Model Pembelajaran Discovery Learning pada 

Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Siswa SMA dalam Memprediksi dan Mengomunikasikan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran discovery 

learning pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa SMA dalam memprediksi dan mengomunikasikan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi- 

kan efektivitas model pembelajaran discovery learning pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan untuk meningkatkan keterampilan siswa SMA dalam 

memprediksi dan mengomunikasikan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya : 

1. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran discovery learning dalam kegiatan 

belajar mengajar diharapkan dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa 

dalam pembelajaran kimia serta meningkatkan keterampilam memprediksi dan 

mengomunikasikan. 

2. Bagi Guru, dapat menjadi alternatif untuk menggunakan model pembelajaran 

discovery learning, khususnya pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan informasi dan sumbangan pemikiran 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 

 

E. Ruang Lingkup Peneelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran dikatakan efektif apabila rata-rata skor postes kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol, serta didapatkan rata-rata n-gain di kelas 

eksperimen minimal berkategori sedang; 

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Discovery Learning menurut kemendikbud (2013); 

3. Keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

keterampilan dengan indikator memprediksi dan mengkomunikasikan.yang 

dikembangkan oleh (Esler dan Esler, 1996). 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Model Pembelajaran Discovery Learning 

 

Model pembelajaran discovery learning adalah gaya belajar aktif dan langsung 

yang dikembangkan oleh Jerome Bruner pada tahun 1960-an. Bruner menekan- 

kan bahwa belajar seharusnya dilakukan dengan aktif melalui proses learning by 

doing, di mana siswa terlibat langsung dalam pencarian dan penemuan informasi 

(Khasinah, 2021). Dalam model ini, siswa bukan sekadar menerima pengetahuan 

dari guru secara pasif, melainkan diajak berpartisipasi aktif dalam menemukan 

konsep atau prinsip dari materi yang sedang dipelajarin. 

 

Discovery learning menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong rasa 

ingin tahu siswa dengan memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi dan meng- 

investigasi materi pelajaran. Materi tidak disampaikan secara langsung di awal 

oleh guru, melainkan siswa dipandu untuk menemukan pemahaman secara ber- 

tahap melalui pertanyaan, pengamatan, dan analisis (Tampubolon, 2017). Model 

ini sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman konseptual serta keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

 

Penelitian oleh (Fitriani dan Supardi, 2020) menunjukkan bahwa model discovery 

learning memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, khususnya 

dalam pelajaran kimia, karena siswa mampu mengaitkan konsep yang ditemukan 

sendiri dengan pengalaman mereka selama pembelajaran berlangsung. Hal senada 

juga diungkapkan oleh (Yuliana dan Sari, 2019), yang menyatakan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif, dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah saat discovery 

learning diterapkan secara konsisten. Discovery learning adalah strategi pem- 

belajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan observasi, eksperimen, 
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atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasi tindakan ilmiah 

tersebut (Saifuddin, 2014:108). Melalui model ini siswa diajak untuk menemu- 

kan sendiri apa yang dipelajari kemudian mengkonstruk pengetahuan itu dengan 

memahami maknanya. Dalam model ini guru hanya sebagai fasilitator. Ciri 

utama dari model discovery learning adalah; 1) mengeksplorasi dan memecahkan 

masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan; 

2) berpusat pada siswa; 3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah ada. 

 

Menurut Kemendikbud (2013), model discovery learning memiliki 

langkah seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tabel tahapan discovery learning. 

 
Tahapan Perlakuan 

Stimulation Guru mengajukan masalah yang membangkitkan rasa 
ingin tahu siswa untuk menyelidiki masalah tersebut 

Problem steatmen Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan pada 

kegiatan awal, kemudian merumuskannya dalam bentuk 

pertanyaan atau 
hipotesis 

Data Collecting Peserta didik bereksplorasi dengan bimbingan guru untuk 
menemukan bukti melalui kegiatan penelitian misalnya 
melalui pengamatan, wawancara, atau eksperimen 

Data Processing Peserta didik dapat mengklasifikasikan atau menggolongkan 
data hasil pengamatan 

Verification Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan pemahaman dan pengetahuannya melalui 
contoh-contoh yang dijumpai. 

Generalization Peserta didik membuat kesimpulan dengan bimbingan guru 

 

 

B. Keterampilan Proses Sains 

 

(Gurses, Cetinkaya, Dogar, & Sahin, 2015) menyatakan bahwa keterampilan 

proses sains adalah keterampilan dasar yang memfasilitasi pembelajaran dalam 

ilmu sains, memungkinkan siswa untuk aktif, mengembangkan rasa tanggung 

jawab, meningkatkan pembelajaran dan metode penelitian. Keterampilan proses 

sains adalah suatu keterampilan seseorang dalam menggunakan pikiran, nalar dan 

perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu. 
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(Ongowo & Indoshi 2013) berpendapat bahwa keterampilan proses sains mem- 

bantu siswa untuk mengembangkan rasa tanggung jawab dalam pembelajaran 

serta meningkatkan betapa pentingnya metode penelitian dalam proses pem- 

belajaran. Keterampilan proses sains bertujuan agar siswa dapat lebih aktif dalam 

memahami serta menguasai rangkaian yang dilakukannya seperti melakukan 

kegiatan mengamati/observasi, mengelompokkan/klasifikasi, manafsirkan/ 

Intepretasi, meramalkan/prediksi, berhipotesis, merencanakan per-cobaan/ 

penelitian, dan berkomunikasi (Rustaman dkk., 2005). Keterampilan ini perlu 

dipahami oleh guru karena merupakan hal penting dalam pembelajaran sains 

(Subekti & Ariswan, 2016). 

 

Menurut Esler & Esler (1996) keterampilan proses sains dikelompokkan 

seperti pada tabel 2. 

Tabel 2. Keterampilan proses sains 

 
Keterampilan Proses Sains Dasar 

Mengamati (observasi) 

Inferensi Berhipotesis 

Mengelompokkan (klasifikasi) 

Menafsirkan (interpretasi) 

Meramalkan (prediksi) 

Berkomunikasi 

 

Siswa perlu diberi perlakuan yang tepat agar keterampilan proses sains dapat ber- 

kembang secara optimal. Perlakuan ini mencakup pemberian kesempatan untuk 

aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang bersifat eksploratif, investigatif, 

dan eksperimental. Dalam proses ini, Siswa didorong untuk melakukan pe- 

ngamatan langsung, mengajukan pertanyaan, merancang percobaan, mengumpul- 

kan data, serta menarik kesimpulan secara mandiri. Kelebihan KPS adalah: (1) 

KPS dapat memberikan rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga siswa dapat me- 

mahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan dengan baik, (2) Memberikan ke- 

sempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar men- 

ceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan. Hal ini menyebab- 
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kan siswa menjadi lebih aktif, (3) KPS membuat siswa menjadi belajar proses dan 

produk ilmu pengetahuan sekaligus (Dimyati, 2009). 

Dua indikator KPS yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah : (1) Mem- 

prediksi, yaitu kemampuan untuk memperkirakan hasil atau kejadian berdasarkan 

data atau pola yang tersedia, (2).Mengkomunikasikan, yaitu kemampuan me- 

nyampaikan informasi ilmiah dalam bentuk lisan, tulisan, grafik, tabel, maupun 

diagram. Penguasaan dua keterampilan ini sangat penting dalam pembelajaran 

kimia, terutama untuk topik-topik yang kompleks seperti kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. Dengan mengembangkan KPS, siswa diharapkan mampu berpikir 

kritis, berargumentasi secara ilmiah, dan menyampaikan pemahamannya secara 

sistematis. 

 

C. Penelitian Relavan 

 

Beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh peneliti lain 

yang selaras dengan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Penelitian relavan 

No. 

(1) 

Nama dan 

Tahun (2) 

Judul 

(3) 

Hasil Penelitian 

(4) 

1. Eka Novita 

Suwisno, Ila 

Rosilawati, 

Tasviri Efkar 

(2017) 

Efektivitas 

Discovery Learning 

pada Larutan 

Penyangga dalam 

Me- ningkatkan 

Keterampilan 

Memprediksi dan Me- 

nyimpulkan 

Model Discovery Learning 

efektif meningkatkan 

keterampilan memprediksi dan 

menyimpulkan siswa pada 

materi larutan penyangga, 

dengan n-gain lebih tinggi pada 

kelas eksperimen. 

2. Akhmad 

Zaenuddin 

Jazuli, Sulistyo 

Saputro, Bakti 

Mulyani 

Pengaruh Model 

Pem- belajaran 

Discovery Learning 

dan Problem 

Based Learning 

(PBL) pada Materi 

Ksp 

Terdapat pengaruh signifikan 

antara model pembelajaran 

(Discovery Learning dan PBL) 

serta kemampuan 

berpikir logis terhadap 

prestasi belajar siswa pada 

materi Ksp. 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

No. 

(1) 

Nama dan 

Tahun (2) 

Judul (3) Hasil Penelitian (4) 

3. Zeidan, A. H., 

& Jayosi, M. 

R. (2015) 

The Effect of Using 

Discovery Learning 

Strategy in Teaching 

Chemical Concepts 

upon the Acquisition 

of Scientific 

Thinking 
Skills 

Discovery Learning secara 

signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir ilmiah, 

termasuk keterampilan 

memprediksi dan 

mengomunikasikan 

4. Siti Nurhaliza, 

H. (2021) 

Penerapan Model 

Discovery Learning 

untuk Meningkatkan 

Ke- terampilan 

Proses Sains 

Siswa pada Materi 

Kelarutan 

Siswa lebih aktif dan terlibat 

dalam pembelajaran. 

Keterampilan memprediksi dan 

komunikasi ilmiah meningkat 

secara 

5. Thorset, T. 
(2021) 

Advantages of 

Discovery Learning 

in Science Education 

Discovery Learning 

meningkatkan rasa ingin tahu, 

keterlibatan aktif siswa, serta 

pemahaman konsep sains yang 

lebih mendalam, termasuk pada 
materi kelarutan. 

6. E. Uysal & Ü. B. 

Cebesoy (2020) 

Investigating the 

Effectiveness of 

Design- Based 

STEM Activities on 

Pre-Service Science 

Teachers’ Science 

Process Skills, 

Attitudes, and 

Knowledge. 

Studi ini mengevaluasi 

efektivitas kegiatan STEM 

berbasis desain terhadap 

keterampilan proses sains, 

sikap, dan pengetahuan calon 

guru sains. Hasilnya 

menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam 
KPS dan sikap positif terhadap 
sains 

7. Eko Purwanti 

& Sifa 

Wahdatun 

Rohmah 

(2024) 

Peningkatan 

Keterampilan Proses 

Sains dan Hasil 

Belajar Peserta 

Didik melalui 

Pembelajaran 

dengan Model 

Discovery Learning 

Studi ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Discovery 

Learning dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains dan 

hasil belajar siswa pada materi 

zat dan perubahannya. 

Pembelajaran yang 

memungkinkan siswa 

menemukan pengetahuan 

sendiri melalui bimbingan 

terbukti efektif dalam 

mengembangkan KPS dasar 

seperti observasi, klasifikasi, 

pengukuran, komunikasi, 

prediksi, dan inferensi. 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

No. 

(1) 

Nama dan 
Tahun (2) 

Judul (3) Hasil Penelitian (4) 

8. Nur Alfiyah 
(2020) 

Analisis 

Keterampilan 

Proses Sains Siswa 

pada Model 

Discovery 

Learning di MAN 

19 Jakarta 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

model Discovery Learning efektif 

dalam meningkatkan KPS siswa. 

Aspek yang diteliti meliputi 

mengamati (55,71%), 

mengklasifikasikan (48,57%), 

mengajukan pertanyaan (72,86%), 

mengkomunikasikan (79,28%), 

menginterpretasi (78,57%), dan 

merumuskan hipotesis (69,52%). 

Rata-rata KPS siswa mencapai 

67,42%, dengan kategori tinggi. 

9. Ofeni 

Waruwu, 

Azhar, dan M. 

Rahmad 

(2023) 

Improving 

Students' Science 

Process Skills 

through the 

Application of 

Learning Models 

Discovery 

Learning in Senior 

High School 

Penerapan model Discovery 

Learning secara signifikan 

meningkatkan KPS siswa kelas 

XI MIPA 1. Indikator yang 

ditingkatkan meliputi observasi, 

klasifikasi, interpretasi, prediksi, 

pengajuan pertanyaan, perumusan 

hipotesis, penggunaan alat dan 

bahan, pelaksanaan eksperimen, 

penerapan konsep, dan 

komunikasi. Rata-rata hasil 

belajar KPS siswa mencapai 
85,04, dikategorikan sangat baik. 

10. Nely Tonapa 

dan Fransisca 

Ditawati Nur 

Pamenang 

(2022) 

The development 

of discovery 

learning-based 

teaching module to 

support student 

concept mastery 

on redox 

Modul pembelajaran berbasis 

Discovery Learning yang 

dikembangkan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa pada materi reaksi 

redoks, 

dengan nilai gain sebesar 0,56 

yang termasuk dalam kategori 

sedang. 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Model pembelajaran discovery Learning pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan (Ksp) diprediksi dapat meningkatkan keterampilan memprediksi dan 

mengomunikasikan siswa Model ini mendorong siswa untuk aktif mencari dan 

menemukan konsep melalui proses bertahap yang sistematis dan berbasis pe- 

ngalaman langsung. 
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Tahap pertama adalah stimulation. Pada tahap ini, guru memberikan rangsangan 

awal untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa mengajukan 

pertanyaan. Rangsangan dapat diberikan dalam bentuk wacana kontekstual, 

seperti fenomena “jengkolan atau asam jengkolat” yang dapat membangkitkan 

rasa penasaran siswa. 

 

Tahap kedua adalah problem statement. Siswa diminta untuk merumuskan 

masalah berdasarkan fenomena yang telah disajikan. Misalnya, mereka diajak 

berpikir dan menanyakan: “Mengapa asam jengkolat dapat membentuk endapan 

pada ginjal?” Kegiatan ini melatih kemampuan siswa dalam merumuskan 

masalah ilmiah secara mandiri. 

 

Tahap ketiga adalah data collecting. Siswa melakukan percobaan sederhana, 

misalnya pengamatan reaksi pengendapan kemudian peserta didik diminta mem- 

buat tabel hasil pengamatan dan mencatat data percobaan yang diperoleh 

keterampilan mengomunikasi berdasarkan pengamatan yang sistematis dan ter- 

organisir mulai terlatih karena pada saa menuliskan pengamatan akan terlihat ada 

endapan di gelas yang berbeda dengan volume yang ditambahkan berbeda. 

 

Tahap keempat adalah data processing. Siswa menjawab pertanyaan pertanyaan 

yang berkaitan dengan hasil percobaan, seperti "Berdasarkan tabel yang telah 

kalian buat, bandingkanlah antara qsp dan kspnya?", "Jika volume Hg(No3)2. 

2H2O tetap 50ml dan volume Nacl diubah menjadi 75ml. Apakah akan terbentuk 

endapan? Jelaskan jawabanmu berdasarkan pola data Qsp dan Kspnya". Pada 

tahap ini keterampilan memprediksi dan mengomunikasikan data dan informasi 

sangat ditekankan. 
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Tahap kelima dan keenam adalah verifikasi dan kesimpulan. Pada tahap ini, 

peserta didik memeriksa apakah dugaan awal mereka tentang reaksi pengendapan 

dan perhitungan Qsp sesuai dengan hasil perhitungan atau data yang tersedia. 

Misalny, peserta didik menghitung Qsp pada larutan AgNO3 dan NaCl dengan 

diketahui Kspnya, yaitu 1,8x10-10. Jika Qsp lebih besar dari Ksp maka akan ter- 

bentuk endapan, tetapi jika Qsp lebih kecil dair Ksp maka tidak akan terbentuk 

endapan. Kemudian peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan berdasar- 

kan semua langkah yang telah dilakukan. 

Gambar 1. Model pembelajaran discovery learning 

 

E. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. n-Gain keterampilan memprediksi dan mengomunikasikan pada materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan terjadi karena proses pembelajaran. 

2. Tingkat kedalam dan keluasan materi yang dibelajarakan sama. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

discovery learning pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan efektif 

untuk meningkat- kan keterampilan siswa SMA dalam memprediksi dan 

mengomunikasikan. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian dilaksanakan di SMAS Persada Bandar Lampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI SMAS Persada Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 46 peserta didik. Dari seluruh 

populasi tersebut dijadikan sampel penelitian, yaitu kelas XI.1 dan XI.2. Pe-  

ngambilan sampel dengam menggunakan teknik total sampling , yaitu teknik yang 

melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Pengambilan sampel ini 

sejalan dengan pernyataann (Freankel dan Wallen, 2012) yang menyatakan bahwa 

jika jumlah populasi terbatas dan dapat dikelola, penelitian ini dapat melibatkan 

seluruh populasi dalam penelitian agar menghindari kesalahan pengambilan 

sampel serta memperoleh data dari setiap individu yang ada, dimana kelas XI. 2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI.1 sebagai kelas kontrol. 

 

B. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode weak eksperimental dengan The-static group 

preetest posttest design. Dimana subjek dibagi menjadi kedalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, yang masing-masing diberi pretes postes untuk 

melihat pengaruh perlakuan yang diberikan (Freankel dan Wallen, 2012). Desain 

ini ditunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Desain penelitian. 

 The Static-Group Pretes-Posttest Design  

 O  X  O  

O 
 

O 

(Freankel dan Wallen, 2012) 
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Keterangan : 

O = Observation 

X = Eksperiment 

 

Sebelum pelaksaan perlakuan, kedua kelas penelitian terlebih dahulu mengikuti 

pretes untuk mengetahui kemampuan awal mereka. Kemudian, kelas eksperimen 

diberikan perlakuan yaitu pembelajaran dengan model discovery learning, 

sementara dikelas kontrol tetap menggunakan pembelajaran konvensional tanpa 

adanya perlakuan khusus. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua 

kelompok kemudian diuji kembali melalui posttes untuk mengevaluasi pening- 

katan pemahaman dan keterampilan yang diperoleh oleh siswa. 

 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: (1) Variabel bebas adalah 

model pembelajaran yang digunakan, yaitu discovery learning, dan pembelajaran 

konvesional; (2) Variabel kontrol adalah materi pembelajaran yaitu kelarutan dan 

hasil kali kelarutan; (3) Variabel terikat adalah peningkatan keterampilan mem- 

prediksi dan mengomunikasi pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdari dua data, yaitu data 

utama dan data pendukung. Data utama berupa hasil skor pretes dan postes ke- 

terampilan memprediksi dan mengkomunikasi. Data pendukung berupa data 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik, sedangkan sumber dari 

seluruh peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

 

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu modul ajar materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan dan 

LKPD model discovery learning. Sedangkan instrumen penelitian yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah: 
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1. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 3 soal uraian untuk mengukur 

keterampilan memprediksi dan mengomunikasikan pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan disertai rubrik skor setiap soal dengan kriteria jawaban. 

2. Lembar observasi aktivitas peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang terdiri dari 4 aspek yaitu bertanya, mengamati, diskusi kelompok, me- 

ngemukakan pendapat. Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan tanda 

cek (✔️) pada kolom jika siswa melakukansesuai kategori pengamatan. 

3. Skala penilaian keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen yang terdiri 

dari 4 kategori, yaitu kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik. Penilaian 

dilakukan oleh 3 orang observer menggunakan angket tertutup dengan skala 

likert sebagai berikut: (1) kurang baik, (2) cukup baik, (3) baik dan (4) sangat 

baik. 

 

 

F. Validitas Instrumen 

Dalam penelitian ini, jenis validitas yang digunakan adalah validitas isi, yaitu 

sejauh mana instrumen mencerminkan kesesuaian dengan aspek atau indikator 

yang hendak diukur. Pengujian validitas isi dilakukan melalui penilaian ahli 

(expert jugment), dalam hal ini oleh dosen pembimbing, untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan telah memenuhi standar yang telah ditentukan. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pra Penelitian 

Pada tahap ini menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan LKPD 

model pembelajaran discovery learning serta mempersiapkan instrumen penelitian 

berupa soal pretes postes, lembar aktivitas siswa dan lembar observasi 

keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning. Me- lakukan pengujian 

validasi instrumen dengan cara judgement oleh dosen pembimbing penelitian. 

Melakukan observasi ke sekolah sebagai tempat penelitian untuk memperoleh 

informasi tentang keadaan sekolah, data siswa, karakteristik siswa serta sarana 

dan prasarana disekolah lalu menentukan populasi dan sampel penelitian. 
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Gambar 2. Tahapan penelitian 
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2. Penelitian 

Pada tahap pendahuluan yang dilakukan peneliti yaitu : 

A. Melakukan pretes keterampilam memprediksi dan mengomunikasikan 

pembelajaran kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan soal-soal yang sama 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

B. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan sesuai dengan pembelajaran yang telah diterapkan pada masing 

masing kelas. Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning 

berbantuan LKPD di kelas eksperimen serta pembelajaran konvensional 

diterapkan di kelas kontrol menggunakan metode ceramah. 

C. Pada tahap ini data yang dikumpulkan diolah dan dianalisis oleh penulis untuk 

memperoleh kesimpulan yang relavan dengan tujuan penelitian. Kemudian 

dirangkum dan disusun dalam bentuk laporan penelitian. Proses pelaksanaan 

penelitian dapat dilihat melalui bagan yang disajikan pada Gambar 2. 

 

 

H. Hasil Analisis Data 

Analisis data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Data Utama 

Teknik analisis data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Menghitung rata-rata skor memprediksi dan mengomunikasikan  

Rata-rata skor = 
𝛴 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝛴 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

b. Menghitung n-Gain siswa 

 

Data skor pretes dan postes yang diperoleh digunakan untuk menghitung 

n -gain. Dirumuskan oleh (Hake, 1998) sebagai berikut: 

n-Gain =         
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 −𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 ) 

     𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 
(Hake, 1998) 
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c. Menghitung rata-rata n-Gain setiap kelas 

 

Setelah diperoleh n-gain dari setiap siswa, kemudian dihitung rata-rata n-gain 

tiap kelas eksperimen dan kontrol dengan rumus sebagai berikut: 

          〈𝑔〉 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 

                                    𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 

(Hake, 1998) 

 

Hasil perhitungan n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria n-Gain yang disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Kriteria n-Gain menurut (Hake, 1998) 

 
Nilai n- Gain 〈 𝒈 〉 Kategori 

〈 𝑔 〉 ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ 〈 𝑔 〉 < 0,7 Sedang 

〈 𝑔 〉 < 0,3 Rendah 

 

2. Analisis Data Pendukung 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah analisis tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran terhadap model pembelajaran discovery 

learning. 

 

a. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran 

Langkah – langkah analisis terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran discovery learning adalah: 

 

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut   : 

%ji= 
𝛴ji 
n 
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Keterangan : 

% Ji = Presentase setiap pengamatan pada pertemuan ke-i 

Σji N = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i 

N = Jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan 

 

2. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap 

aspek pengamatan dari tiga orang pengamat. 

rata-rata %Ji = 
∑ 𝑗𝑖 
   𝑛 

Keterangan : 

rata-rata %Ji =Rata-rata presentase ketercapaian untuk setiap aspek   pengamatan 

Σji =Jumlah presentase ketercapaian untuk setiap aspek    pengamatan 

pada pertemuan ke-i 

n = Jumlah pertemuan 

 

3. Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dengan tafsiran harga persentase ketercapaian 

pelaksanaan pembelajaran seperti pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

 
Presentase Kriteria 
80,1 – 100 Sangat tinggi 
60,1 – 80 Tinggi 
40,1 – 60 Cukup 
20,1 – 40 Rendah 

0,0 – 20 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2013).  

b. Analisis aktivitas siswa 

 

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran yaituBertanya dan 

menjawab pertanyaan. Analisis terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan 

menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan 

rumus: 

% Aktivitas i = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖 

x 100% 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
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Keterangan: 

i = aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran (bertanya dan 

menjawab pertanyaan) 

 

Kemudian menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas 

peserta didik disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kriteria aktivitas peserta didik 

 
Presentase Kriteria 
80,1 – 100 Sangat tinggi 
60,1 – 80 Tinggi 
40,1 – 60 Cukup 
20,1 – 40 Rendah 
0,0 – 20 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2013) 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa model 

discovery learning efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa SMA dalam 

memprediksi dan mengomunikasikan. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan bahwa : 

1. Untuk Peneliti selanjutnya penelitian ini hanya berfokus pada dua indikator 

keterampilan proses sains, yaitu memprediksi dan mengomunikasikan. Oleh 

karena itu, disarankan bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan indikator keterampilan proses sains 

lainnya, seperti mengamati, mengklasifikasi, atau membuat inferensi, sehingga 

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu, penerapan discovery 

learning juga dapat diuji pada materi kimia lainnya atau jenjang pendidikan 

yang berbeda. 

2. Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat digunakan sebagai 

alternatif pembelajaran bagi guru dalam pembelajaran kimia karena 

berpengaruh terhadap keterampilan memprediksi dan mengomunikasikan. 
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